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Subyek : Sampah

Penataan Sampah Butuh Pengaturan Tata Ruang

cara berkelanjutan mengikuti perkembangan daerah.
Kondisi ini diperparah dengan pertambahan jumlah
penduduk yang tidak terkendali sehingga volume sam-
pah bertambah. Situasi ini menggambarkan penanga-
nan sampah yang belum menjadi prioritas oleh Pem-

prov DKI Jakarta.

Firdaus mencatat volume sampah yang dihasilkankdi D
Jakarta mencapai 27.500 meter kubik per hari. Adapu
tempat pembuangan sampah tak banyak bertambah. Ham-
pir seluruh sampah yang dihasilkan dari DKI Jakparséru
dibuang ke daerah tetangga.

JAKARTA, KOMPAScoOm — Penataan sampah azllaryoto dari LSM Dana Mitra Lingkungan meminta

Provinsi DKI Jakarta membutuhkan ketetapan tatagu®emerintah membuat rencana jangka pendek dan

Apabila tata ruang tidak segera dibereskan, pefeglgangka panjang pengolahan sampah di DKI Jakarta.
sampah di Ibu Kota Jakarta akan sulit diselesaikan. Untuk jangka pendek, Maryoto mengusulkan agar
Pakar teknologi lingkungan dari Universitas 'nddﬂﬁi)roses pembakaran sampah dilakukan secara lebih
Firdaus Ali, Selasa (29/9), mengatakan, selamatata

ruang di Jakarta mudah berubah karena dibuat unark S€Mpurna.

gikuti kebutuhan pasar sehingga penataan kotadilalku- Pengolahan jangka panjang sampah dilakukan dergan s

kan untuk jangka waktu yang panjang. “Akibat kesdiiniah cara, antara lain memperbaiki manajemen gleng
rawutan tata ruang itulah pengelolaan sampah dirgmif!@2n sampah yang melibatkan berbagai instansibgem

y » ; § . lakuan insentif bagi pihak yang ikut mendaur ulaagn-
a tidak ht | kan d baik,” ktaia 4 ,
ottt s b il e & pah, serta menguatkan teknis operasional pengalska-

Tata ruang yang tidak jelas ini juga membuat kagiton pah
kantong perdagangan serta permukiman penduduk se-
makin meluas. Sementara itu, tempat pembuangan
sampah serta pengolahan sampah tidak dirancang se-



